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RINGKASAN 

ANANDA PUTRI. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Hijau, Modal Manusia, dan 

Modal Sosial terhadap Inovasi Hijau dan Kinerja Usahatani Padi. Dibimbing oleh 

BURHANUDDIN dan ETRIYA. 

 

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia yang memegang 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Namun, upaya 

peningkatan produksi padi selama ini cenderung mengandalkan praktik pertanian 

konvensional yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Inovasi hijau hadir 

sebagai pendekatan berkelanjutan yang mampu meningkatkan produktivitas tanpa 

merusak ekosistem. Meskipun demikian, tingkat penerapan inovasi hijau di 

kalangan petani padi masih rendah dan bervariasi, dipengaruhi oleh beragam faktor 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan inovasi 

hijau serta dampaknya terhadap kinerja usahatani padi. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan hijau, modal manusia, dan 

modal sosial terhadap penerapan inovasi hijau pada petani padi, serta 2) 

menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan hijau, modal manusia, modal 

sosial, dan inovasi hijau terhadap kinerja usahatani padi. Penelitian dilakukan di 

Kabupaten Bandung dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data primer dari 

petani padi. Metode analisis yang digunakan meliputi Principal Component 

Analysis (PCA) untuk mereduksi variabel, Multivariate Probit (MVP) untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerapan inovasi hijau (benih 

bersertifikat, irigasi, pupuk organik, biopestisida), serta regresi berganda untuk 

menguji pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja usahatani padi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan hijau 

terhadap penerapan inovasi hijau terkonfirmasi secara parsial, yaitu dimensi 

Inovatif dan Proaktif serta Pengambilan Risiko mendorong penerapan inovasi 

tertentu. Modal manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan keempat 

inovasi hijau. Pengaruh modal sosial terkonfirmasi secara parsial; dimensi 

Pembelajaran Kolektif dan Relasi dengan Otoritas mendorong penerapan inovasi, 

sementara Dukungan Sosial berlebihan dan Interaksi Internal justru menghambat. 

Selanjutnya, pengaruh orientasi kewirausahaan hijau terhadap kinerja usaha juga 

terkonfirmasi secara parsial; dimensi Inovatif dan Proaktif meningkatkan 

keuntungan usahatani. Modal manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap profit, 

sementara modal sosial berpengaruh positif melalui Pembelajaran Kolektif dan 

Relasi dengan Otoritas. Pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja usaha 

terkonfirmasi parsial; penggunaan benih bersertifikat meningkatkan keuntungan, 

sementara pupuk organik dalam jangka pendek menurunkan profit. Penelitian ini 

menunjukkan pentingnya mendorong penguatan orientasi kewirausahaan hijau dan 

modal sosial sebagai strategi untuk mempercepat penerapan inovasi hijau dan 

meningkatkan kinerja usahatani padi. Selain itu, diperlukan strategi transisi yang 

cermat dalam implementasi inovasi hijau agar manfaat ekonominya dapat optimal.  

Kata-kata kunci: model Multivariate Probit, pemberdayaan petani, pertanian 

berkelanjutan, profitabilitas usahatani. 



SUMMARY 

ANANDA PUTRI. The Influence of Green Entrepreneurial Orientation, Human 

Capital, and Social Capital on Green Innovation and the Performance of Rice 

Farming Enterprises. Supervised by BURHANUDDIN and ETRIYA. 

 
Rice is the staple food commodity in Indonesia and plays a crucial role in 

meeting the population’s consumption needs. However, efforts to increase rice 

production have so far relied heavily on conventional agricultural practices that 

negatively impact the environment. Green innovation has emerged as a sustainable 

approach that can enhance productivity without damaging the ecosystem. 

Nevertheless, the level of green innovation adoption among rice farmers remains 

low and varies significantly, influenced by various social, economic, and 

environmental factors. Therefore, a deeper understanding is needed regarding the 

factors that affect the adoption of green innovations and their impact on the 

performance of rice farming enterprises. This study aims to: 1) analyze the 

influence of green entrepreneurial orientation, human capital, and social capital on 

the adoption of green innovations among rice farmers; and 2) analyze the influence 

of green entrepreneurial orientation, human capital, social capital, and green 

innovations on the performance of rice farming enterprises. The research was 

conducted in Bandung Regency using a quantitative approach with primary data 

collected from rice farmers. The analytical methods employed include Principal 

Component Analysis (PCA) to reduce variables, Multivariate Probit (MVP) to 

analyze the factors influencing the adoption of green innovations (certified seeds, 

irrigation, organic fertilizers, biopesticides), and multiple regression analysis to 

examine the influence of green innovations on farming performance (profitability). 

The results show that the influence of green entrepreneurial orientation on the 

adoption of green innovations is partially confirmed; the Innovative and Proactive 

dimension and Risk-taking dimension promote the adoption of specific innovations. 

Human capital does not significantly influence the adoption of the four green 

innovations. The influence of social capital is also partially confirmed; Collective 

Learning and Relations with Authorities encourage innovation adoption, while 

excessive Social Support and Internal Interaction hinder it. Furthermore, the 

influence of green entrepreneurial orientation on enterprise performance is partially 

confirmed; the Innovative and Proactive dimension positively affects profitability. 

Human capital does not significantly influence profit, while social capital positively 

affects it through Collective Learning and Relations with Authorities. The influence 

of green innovations on enterprise performance is also partially confirmed; the use 

of certified seeds increases profitability, whereas the short-term use of organic 

fertilizers reduces profit. This study highlights the importance of strengthening 

green entrepreneurial orientation and productive social capital as key strategies to 

accelerate the adoption of green innovations and improve the performance of rice 

farming enterprises. Additionally, a well-planned transition strategy is required to 

optimize the economic benefits of implementing green innovations. The findings 

also provide implications for the development of policies and support programs for 

green innovations in Indonesia’s rice farming sector. 

Keywords: farm profitability, farmer empowerment, Multivariate Probit model, 

sustainable agriculture. 
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